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  BAB III 
  METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Pada 
prinsipnya PTK dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di 
dalam kelas. Peneliti memilih penelitian yang dimaksudkan untuk mengatasi 
permasalahan yang sering timbul dan dialami oleh guru ketika sedang melakukan 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Menurut Kardiawarman (dalam 
Paizaluddin dan Ermalinda 2016, hlm. 6) “Penelitian tindakan kelas berasal dari 
istilah bahasa Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang 
diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut”. Sedangkan menurut 
Heidi Watt (2007 dalam dalam Paizaluddin dan Ermalinda 2016, hlm. 6) “action 
research is a process in which participants their own educational practice 
systematically and carefully using the technique of research”. Penelitian tindakan 
merupakan proses yang mengevaluasi kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan secara sistematik dan menggunakan teknik-teknik yang relevan. 
Basuki Wibowo, 2003 dalam Rubino Rubiyanto (2009, hlm 108-109) 
menjelaskan ada beberapa alasan mengapa PTK sangat penting bagi guru, antara 
lain adalah sebagai berikut : 
1) PTK dipandang sangat kondusif untuk membuat seorang guru menjadi peka 
dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. 
2) PTK mampu meningktkan kinerja guru sehingga menjadi guru yang 
professional 
3) Dengan pelaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, guru mampu 
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang intensif terhadap 
apa yang dilakukan di kelasnya 
4) Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok seorang guru (mengajar) 
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5) Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif, karena selalu dituntut untuk 
melakukan implementasi berbagai inovasi dan teknik pembaharuan model 
pembelajaran 
 
Berdasar pengertian di atas maka penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran, sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat.  
 
Adapun manfaat PTK bagi guru, pembelajaran/siswa, serta bagi sekolah: 
a. Manfaat bagi guru adalah sebagai berikut: 
 Membantu guru memperbaiki pembelajaran. 
 Membantu berkembang secara profesional. 
 Meningkatkan rasa percaya diri. 
 Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan. 
b. Manfaat PTK bagi siswa adalah untuk meningkatkan proses/hasil belajar dan 
bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. 
c. Manfaat bagi sekolah adalah membantu sekolah untuk berkembang karena 
adanya peningkatan atau kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah 
tersebut. 
 
B. Tujuan Operasional Penelitian 
Tujuan operasional pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam menerapkan pendekatan bermain 
dalam pembelajaran lari sprint di MA AL-INAYAH Kota Bandung yang dapat 
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C. Lokasi, Waktu, Populasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat atau lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di MA AL-
INAYAH Kota Bandung yang terletak di Jalan Cijerokaso No.63, RT.7/RW.1, 
Sarijadi, Sukasari, Kota Bandung. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018, 
tepatnya bulan Agustus 2017 setiap hari sabtu dari pukul 08.30 .s/d 10.30  WIB 
sesuai dengan jam pelajaran PJOK di kelas tersebut. 
 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kelas XII-MIA 1 MA AL-
INAYAH Kota Bandung yang berjumlah 32 orang, yang terdiri dari 13 orang 
putra dan 19 orang putri. Peserta didik disekolah ini berasal dari latar belakang 
keluarga yang berbeda-beda serta orang tua mereka mempunyai profesi yang 
berbeda-beda pula, ada yang berprofesi sebagai wiraswasta, guru, petani dan 
buruh tani.  
 
D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini di fokuskan pada penerapan pendekatan bermain 
dalam pembelajaran lari sprint di MA AL-INAYAH Kota Bandung. 
 
E. Desain Penelitian 
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian tindakan kelas Suharsimi Arikunto yang mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Gambar model penelitian tindakan kelas 
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Tabel 3.1  
Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Suharsimi Arikunto. Sumber 
(Paizaluddin, Ermalinda 2016. Hlm. 34) 
 
 
Berdasarkan Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Suharsimi Arikunto, 
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam bentuk 
siklus yang masing-masing terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (action), observasi (observe), dan refleksi (reflection). Prosedur 
penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Tahap ini merupakan serangkaian rancangan tindakan sistematis untuk 
meningkatkan apa yang hendak terjadi. Dalam penelitian ini tahap perencanaan 
dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa. Peneliti  melakukan 
observasi kelas dalam pembelajaran, kemudian hasil temuan tersebut dilakukan 
untuk memperbaiki, meningkatkan, atau melakukan perubahan yang lebih baik 
pada pembelajaran atletik 
2. Pelaksanaan (action) 
Pada tahap ini, peneliti selaku guru memberikan penjelasan tentang 
rancangan pembelajaran atletik, dan menjelaskan harapan-harapan yang akan 
muncul dari pembelajaran.  Guru mengajar sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat berdasarkan penelitian awal sebelumnya sambil mengamati 
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ditetapkan pada siklus I. Guru mengajar seperti biasa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pembukaan, inti pembelajaran, dan 
penutup.  
3. Pengamatan (Observe) 
Pada tahapan ini guru sebagai peneliti mengamati semua hal yang terjadi 
selama pembelajaran, dimulai dari proses pembukaan pembelajaran, perubahan 
yang terjadi, dan hasil atau dampak yang didapat dari tindakan-tidakan yang 
diberikan oleh guru menggunakan pedoman observasi dan catatan lapangan. 
4. Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah proses berpikir untuk melihat kembali aktivitas yang sudah 
dilakukan untuk mencari solusi berdasarkan hasil observasi di kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pada tahapan ini guru sebagai peneliti mengamati 
semua hal yang terjadi selama pembelajaran , dimulai dari proses pembukaan 
pembelajaran, perubahan yang terjadi, dan hasil atau dampak yang didapat dari 
tindakan-tidakan yang diberikan oleh guru. Refleksi adalah proses berpikir 
untuk melihat kembali aktivitas yang sudah dilakukan untuk mencari solusi 
berdasarkan hasil observasi di kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Prinsip dalam melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran. Maka 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen 
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur suatu fenomena alam maupun sosial. Prinsip dalam melakukan 
penelitian adalah melakukan pengukuran. Maka harus ada alat ukur yang baik. 
Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam 
atau sosial yang diamati. Instrumen dalam penelitian dapat mengumpulkan data 
sebagai alat untuk menyatakan besaran atau persentase. Instrumen dari penelitian 
ini adalah tentang keterampilan gerak lari jarak pendek, peneliti mengambil 
keterampilan gerak dibandingkan dengan kecepatan saat pembelajaran sprint 
karena peneliti melihat banyak anak yang masih kurang baik dalam pelaksanaan 
32 
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gerak lari jarak pendek. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini ditunjukan untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas siswa sewaktu pembelajaran gerak dasar lari jarak pendek 
berlangsung menurut Freir and Cuning Ham menurut Muhajir (dalam 
Surisman, 1997, hlm. 58). Tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.2 











Posisi tubuh saat lari 
Ayunan kedua lengan 




Membusungkan dada kedepan atau menundukan  
Kepala pada saat memasuki finish 
Tes akhir Koordinasi/keselarasaan gerakan lari jarak pendek 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian Gerak Dasar Lari Jarak Pendek (Sikap Awal/Start Jongkok) 
No  Kriteria  Skor  
1 Siswa dapat melakukan penempatan antara ujung kaki bagian depan 
dengan lutut belakang, sikap badan dan lengan yang tepat sesuai 
dengan gerakan lari start jongkok. 
4 
2 Siswa dapat melakukan penempatan antara ujung kaki bagian depan 
dengan lutut belakang, sikap badan dan lengan yang tepat, tetapi 
tidak sesuai dengan gerakan start jongkok. 
3 
3 Siswa dapat melakukan penempatan antara ujung kaki bagian depan 
dengan lutut belakang, sikap badan dan lengan tetapi tidak tepat, 
kurang sesuai dengan gerakan lari start jongkok. 
2 
4 Siswa belum bisa melakukan penempatan antara ujung kaki bagian 
depan dengan lutut belakang, sikap badan dan lengan pada saat 
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Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian Gerak Dasar Lari Jarak Pendek (Pelaksanaan/Gerakan Lari) 
No  Kriteria skor 
1 
Siswa dapat menolakan kaki kanan dilangkahkan kedepan bersamaan 
dengan lengan atau tangan kiri di ayun kedepan kemudian lari terus 
sampai jarak 30 meter. 
4 
2 
Siswa dapat menolakan kaki kanan dilangkahkan kedepan tetapi 
kurang bersamaan dengan lengan atau tangan kiri di ayun kedepan 
kemudian lari terus sampai jarak yang ditentukan 30 meter. 
3 
3 
Siswa dapat menolakan kaki kanan dilangkahkan kedepan bersamaan 
dengan lengan atau tangan kiri di ayun kedepan kemudian lari terus 




Siswa tidak dapat menolakan kaki kanan dilangkahkan kedepan 
bersamaan dengan lengan atau tangan kiri di ayun kedepan kemudian 




Kriteria Penilaian Gerak Dasar Lari Jarak Pendek (Sikap Akhir/Finish) 
No Kriteria Skor 
1 
Siswa dapat melakukan lari terus secepat-cepatnya melewati garis 
finish dengan tidak mengubah posisi lari dan pada saat melewati 
garis finish dada dicondongkan kedepan. 
4 
2 
Siswa dapat melakukan lari terus secepat-cepatnya melewati garis 
finish dengan tidak mengubah posisi lari, tetapi pada saat melewati 
garis finish dada tidak dicondongkan kedepan. 
3 
3 
Siswa kurang dapat melakukan lari terus secepat-cepatnya melewati 
garis finish dengan tidak mengubah posisi lari dan pada saat 
melewati garis finish dada dicondongkan kedepan. 
2 
4 
Siswa belum dapat melakukan lari terus secepat-cepatnya melewati 
garis finish dengan tidak mengubah posisi lari dan pada saat 




Kriteria Penilaian Gerak Dasar Lari Jarak Pendek (Tes Akhir/Keselarasan Gerak) 
No  Kriteria Skor  
1 
Siswa dapat melakukan gerakan keseluruhan dengan koordinasi 
sikap awal start jongkok, pelaksanaan gerakan lari ayunan tangan 
dan langkah kaki, dan melewati garis finish dengan tidak mengubah 
posisi lari dengan sangat baik. 
4 
2 
Siswa dapat melakukan gerakan keseluruhan dengan koordinasi 
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dan langkah kaki, dan melewati garis finish dengan tidak mengubah 
posisi lari dengan baik. 
3 
Siswa dapat melakukan gerakan keseluruhan dengan koordinasi 
sikap awal start jongkok, pelaksanaan gerakan lari ayunan tangan 
dan langkah kaki, dan melewati garis finish dengan tidak mengubah 
posisi lari yang kurang baik. 
2 
4 
Siswa belum bisa melakukan gerakan keseluruhan dengan koordinasi 
sikap awal start jongkok, pelaksanaan gerakan lari ayunan tangan 
dan langkah kaki, dan melewati garis finish dengan tidak mengubah 




Lembar Observasi Siswa 
 
Keterangan : 
Nilai 1,2,3, dan 4 sesuai dengan kriteria yang sudah di tetapkan 
Nilai Akhir = 
                          
                   
     
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berupa foto-foto ketika 
proses pembelajaran gerak dasar lari jarak pendek berlangsung. Serta 
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3. Peneliti  
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti juga berperan sebagai 
instrumen penelitian. Peneliti juga dapat mengumpulkan data penelitian. 
Proses pencatatan dilakukan dari awal penelitian yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Keaktifan dan 
objektifitas dari peneliti akan sangat menentukan tingkat kepercayaan dari 
data yang diperoleh.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui teknik pengumpulan data 
yang meliputi: sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknis 
analisis data. 
1. Sumber data: yang menjadi data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
MIA 1 MA AL-INAYAH Kota Bandung. 
2. Jenis data: jenis data yang didapat adalah data kualitatif yang terdiri dari hasil 
belajar, rencana pembelajaran, dan hasil observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran. 
3. Teknik pengumpulan data: data hasil belajar diambil dengan memberikan tes 
kepada siswa, data tentang situasi pembelajaran pada saat dilaksanakan 
tindakan diambil dengan menggunakan lembar observasi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelakasanaan 
siklus penelitian di analisis secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
presentasi untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam proses kegiatan 
pembelajaran. 
Proses analisis dimulai dari awal sampai akhir pelaksanaan tindakan. Data 
yang terkumpul dapat dianalisis dari tahap orientasi sampai tahap akhir dalam 
pelakasaan tindakan dengan disesuaikan pada karakteristik, fokus masalah, serta 
tujuan. Kriteria dan ukuran keberhasian tujuan penelitian ditentukan berdasarkan 
hasil evaluasi hasil belajar secara individu. Untuk mengetahui nilai rata rata dan 
tingkat keberhasilan pembelajaran, peneliti menggunakan: 
37 
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Mencari nilai rata-rata ( X ) 





 ̅ = Skor rata-rata yang dicari 
   = Nilai data 
∑   = Jumlah sampel suatu kelompok  
  = Jumlah  
 
I. Indikator Pencapaian 
Adapun yang menjadi indikator kinerja dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini adalah bila minimal 75% kemampuan siswa yang menjadi objek 
penelitian sudah mampu melakukan keterampilan teknik dasar lari sprint atau lari 
jarak pendek dengan kriteria penilaian 70-80 (baik), maka penelitian dinyatakan 
selesai (Aqib, Zainal, 2006, hlm, 40). 
